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Abstract 

The increase in internet package sales made Telkomsel Authorized Partner (TAP) Deli Tua have 
to be more careful in maintaining internet package products. The process that can be done to 
maintain internet package products at TAP Deli Tua is to group the products into two, namely Best 
Selling Products and Non Selling Products. The process of determining best-selling products and non-
selling products based on sales results obtained by resellers. However, the grouping process must be 
carried out carefully and precisely, so that the results obtained are as expected by TAP Deli Tua. If a 
grouping process is not carried out carefully and precisely, TAP Deli TAP Deli Tua will suffer losses. So 
with that, the process of grouping internet packages can be done with data mining. In data mining 
there is a technique that can help in grouping internet packages, namely the clustering technique. In 
the clustering technique there is also an algorithm that obtains results in clusters, namely the K-Means 
algorithm. The K-Means algorithm is an algorithm that can obtain different groups of data in a 
dataset that does not have a label. The k-means algorithm can also divide a different group into 
several groups based on their characteristics where if the characteristics have something in common 
then they can be put together or united. So that this can help TAP Deli Tua in grouping internet 
package data at TAP Deli Tua. So by doing this research with the k-means algorithm it can be shown 
that data mining can obtain the results of a more appropriate decision in grouping internet package 
data so as to obtain results from clusters of best-selling products and non-selling products which have 
15 internet package sales data obtaining 8 products selling in clusters 0 and 7 non-selling products in 
cluster 1. And this research has also been tested using a tool, namely RapidMiner. 
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Abstrak 

Meningkatnya penjualan paket intenet membuat Telkomsel Authorized Partner (TAP) Deli Tua 
harus lebih teliti dalam mempertahankan produk paket internet. Proses yang dapat dilakukan untuk 
mempertahankan produk paket internet pada TAP Deli Tua ialah dengan mengelompokan produk 
menjadi dua yaitu Produk Laris dan Produk Non Laris. Proses dalam menetukan produk laris dan 
produk non laris berdasarkan hasil penjualan yang di peroleh reseller. Akan tetapi dalam proses 
pengelompokan harus dilakukan secara teliti dan tepat, agar hasil yang di peroleh sesuai dengan 
yang diharapkan oleh TAP Deli Tua. Jika suatu proses pengelompokan tidak dilakukan secara teliti 
dan tepat, akan mengalami kerugian pada TAP Deli TAP Deli Tua. Maka dengan itu, proses 
pengelompokan paket internet dapat dilakukan dengan data mining. Pada data mining terdapat 
suatu teknik yang dapat membantu dalam pengelompokan paket internet yaitu teknik clustering. 
Didalam teknik clustering juga terdapat suatu algoritma yang memperoleh hasi dalam cluster yaitu 
algoritma K-Means. Algoritma K-Means salah satu algoritma yang dapat memperoleh kelompok yang 
berbeda dari data dalam sebuah dataset yang tidak memiliki sebuah label. Alagritma k-means juga 
dapat membagi suatu kelompok yang berbeda menjadi beberapa kelompok berdasarkan 
karakteristiknya yang dimana jika karakteristikan memiliki kesamaan maka dapat dijadikan satu 
atau di persatukan. Sehingga hal tersebut dapat membantu TAP Deli Tua dalam pengelompokan data 
paket internet pada TAP Deli Tua. Maka dengan dilakukan penelitian ini dengan algoritma k-means 
dapat memperlihatkan bahwa data mining dapat memperoleh hasil suatu keputusan yang lebih tepat 
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dalam pengelompokan data paket internet sehingga memperoleh hasil dari cluster dari produk laris 
dan non produk laris yang terdapat 15 data penjualan paket internet memperoleh 8 produk laris yang 
berada di cluster 0 dan 7 non-produk laris yang berada di cluster 1. Dan penelitian ini juga sudah di 
uji dengan menggunakan sebuah tool yaitu RapidMiner. 
 

Kata kunci: Data mining, K-Means, Clustering, Data Penjualan Paket Internet, TAP Deli Tua 

 
1. PENDAHULUAN 

Data penjualan merupakan suatu kumpulan informasi yang sudah dianalisis 
dalam bentuk laporan dari hasil penjualan. Bentuk laporan hasil penjualan dapat 
berupa harian, bulanan, dan bahkan tahunan. Dalam melakukan transaksi jual beli, 
laporan data penjualan sangat penting agar kita dapat mengetahui berapa hasil 
dari penjualan produk yang sudah habis terjual[1]-[2]. Salah satu produk yang 
dipasarkan ialah paket internet. Paket internet merupakan salah satu produk yang 
banyak dipasarkan dimana saja. Maka dengan itu produk tersebut sangat 
diperlukan dalam mendata hasil dari penjualan setiap harinya agar tidak 
terjadinya kehabisan stok. Sama seperti halnya di lakukan oleh Telkomsel 
Authorized Partner (TAP) Deli Tua. 

Telkomsel Authorized Partner (TAP) Deli Tua merupakan salah satu 
perusahaan kecil yang bergerak dibidang layanan internet. TAP Deli Tua salah satu 
proses bisnis yang dimana TAP Deli Tua memasarkan salah satu produk internet 
yang cukup luas karena jangkauannya bisa melebihi batas maksimum dalam 
pemasaran. Proses yang dapat dilakukan agar tidak terjadinya kehabisan stok pada 
TAP Deli Tua ialah dengan cara pengelompokan terhadap data penjualan menjadi 
2 kelompok yaitu produk laris dan produk non laris berdasarkan data penjualan 
yang dihasilkan oleh TAP Deli Tua. Produk laris yaitu suatu kelompok yang 
memberikan keuntungan bagi TAP Deli Tua, karena produk habis terjual[4]. Maka 
dengan itu TAP Deli Tua harus lebih memperbanyakan produk yang diinginkan 
oleh konsumen, dan juga harus mengurangin produk yang kurang diminati oleh 
konsumen. Karena semakin banyaknya produk yang dipasarkan TAP Deli Tua akan 
memberikan keuntungan yang lebih besar. Maka dengan itu sangat dibutuhkan 
suatu pengolahan dari hasil penjualan agar TAP Deli Tua mengetahui hasil produk 
yang habis terjual. 

Dengan meningkatnya hasil penjualan paket internet pada TAP Deli Tua, 
maka harus lebih teliti dalam pengolahan data hasil penjualan tersebut agar tidak 
terjadinya kehabisan stok yang mengakibatkan kerugian pada TAP Deli Tua. Dalam 
penentuan produk terlaris penjualan paket internet, jika pengelompokan tersebut 
dilakukan secara tidak tepat maka terjadinya kerugian pada TAP Deli Tua. 
Sehingga tingkat penjualan pada TAP Deli Tua akan semakin rendah dan 
mengakibatkan kerugian yang cukup besar pada TAP Deli Tua. TAP Deli Tua juga 
harus lebih teliti dalam pengolahan data agar tidak terjadinya hal-hal yang 
merugikan bagi TAP Deli Tua. Dalam melakukan proses pengelompokan, harus 
mengumpulkan data penjualan paket internet agar dapat dianalis dan 
menghasilkan informasi yang akan membantu dalam pengambilan keputusan[3]. 

Proses penyelesaian masalah dalam pengelompokan dapat dilakukan dengan 
melihat dari data penjualan pada TAP Deli Tua. Dimana pada data penjualan 
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tersimpan seluruh data penjualan yang terjadi pada TAP Deli Tua. Dengan itu TAP 
Deli Tua harus mengumpulkan data penjualan agar dapat di olah dengan baik, 
sehingga menghasilkan informasi-informasi tersebut. Dimana informasi tersebut 
akan membantu pihak TAP Deli Tua dalam pengambilan keputusan serta 
penyelesaian pengelompokan pada data penjualan paket internet. Maka dalam 
melakukan pengelompokan data penjualan paket internet dibutuhkan suatu peran 
data mining dalam membantu penyelesaian pengelompokan[4]-[5]. 

Data mining merupakan salah satu proses dalam menemukan informasi yang 
dihasilkan oleh data yang telah di olah menjadi data yang besar agar data tersebut 
dapat dipergunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan dimasa 
depan. Data mining juga salah satu kegiatan pengumpulan data yang dapat 
dilakukan dengan salah satu proses perhitungan atau aritmatika yang terdapat 
pada teknik dalam menemukan hasil pengelompokan data tersebut[6]-[7]. Di 
dalam data mining terdapat teknik yang dimana teknik tersebut ialah teknik 
clustering. Clustering merupakan pengumpulan suatu observasi secara otomatis 
yang dimasukan ke dalam kelompok, yang dimana jumlah kelompok belum 
diketahui. Pada teknik clustering ini, terdapat beberapa algoritma salah satunya 
ialah algoritma k-means[8]-[9]-[10]-[11].  Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan algoritma yang terdapat pada data mining yaitu algoritma K-Means, 
yang merupakan pengelompokan untuk mempartisi kumpulan dataset menjadi 
beberapa cluster dan terpisah sehingga kriteria pengelompokan tersebut 
dioptimalkan[12]. Kriteria yang paling banyak digunakan ialah kriteria dengan 
kesalahan pengelompokan untuk setiap titik dalam melakukan perhitungan jarak 
kuadratnya dari pusat cluster yang sesuai. Dan juga melakukan penjumlahan untuk 
jarak pada semua titik dalam pengumpulan sebuah dataset[13]. Pada penelitian ini 
penulis memilih menggunakan algoritma K-Means karena algoritma tersebut 
sangat cocok untuk menyelesaikan permasalahan dan juga langkah dalam 
pengerjaanya sangat mudah dipahami dari pada algoritma lainnya. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terkait yang menjelaskan 
mengenai metode K-Means sehingga dapat dijadikan sebuah artikel pendukung 
atau referensi agar penulis dapat menyelesaikan sebuah penelitian yang sedang 
dilakukan dengan menerapkan metode K-Means. Penelitian yang telah di telaah 
oleh Reza Gustrianda, dan Dadang Iskandar Mulyana dilakukan pada tahun 2022 
yang membahas tentang produk unggulan dengan menerapkan sebuah algoritma 
yang akan mendapatkan hasil clustering yang sesuai dengan data yang sudah 
dibuat oleh penulis. Algoritma K-Means digunakan sebagai pengelompokan sebuah 
data yang akan memperoleh hasil cluster yang sesuai.[14]. Penelitian yang telah di 
kupas oleh Muhammad Syahril, dkk pada tahun 2023 membahas mengenai 
rekomendasi jurusan dengan menerapkan sebuah metode yang digunakan untuk 
pengelompokan data, metode tersebut yaitu K-Means. Dalam penelitian ini, 
terdapat 60 data siswa yang akan digunakan untuk pengelompokan dengan 
menerapkan algoritma K-Means[15]. Penelitian yang dilakukan Andri Yani, dkk 
pada tahun 2023 mengenai data penjualan dengan menggunakan algoritma K-
Means. Tujuan dari menggunakan algoritma K-Means, yaitu agar mempermudah 
dalam memperoleh hasil pengelompokan data penjualan tersebut. Maka dengan 
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itu, penelitian ini menghasilkan Clustering 1 terdapat 29 item, Clustering 2 terdapat 
29 item, dan Clustering 3 terdapat 2 item[16]. Penelitian yang ditelaah Elsa 
Ramadanti, dan Muhamad Muslih dilakukan pada tahun 2022 mengenai Clustering 
pada populasi ayam petelur di Indonesia. Pada penelitian ini menerapkan 
algoritma algoritma K-Means. Metode K-Means salah satu metode yang mudah 
dalam menemukan hasil dari clustering tersebut[17]. Selanjutnya penelitian yang 
kupas Cornelia Selvi Dinta, dkk pada tahun 2022 yang berjudul”Penerapan Data 
Mining Menggunakan Algoritma K-Means Untuk Menentukan Judul Skripsi” dapat 
diberikan kesimpulan dalam menerapkan algoritma K-Means yang akan 
memperoleh hasil yang diinginkan penulis[18]. Dari penjelasan diatas, terdapat 
masalah yang terjadi pada penelitian ini sehingga penulis harus memecahkan 
permasalahan yang terjadi didalam penelitian ini. Permasalahan nya yaitu 
pengelompokan data penjualan terbagi menjadi dua diantaranya produk laris dan 
produk non laris.  

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Data Mining 

Data mining merupakan salah satu cara dalam menemukan suatu informasi 
yang didapatkan dari sebuah data yang sudah di olah menjadi data yang lebih 
besar dan data tersebut bisa dijadikan dalam pengambilan suatu keputusan 
dimasa depan. [19]- [20]. 

 
2.2. Data Penjualan 

Data penjualan merupakan suatu kumpulan informasi yang sudah dianalisis 
dalam bentuk laporan dari hasil penjualan. Bentuk laporan hasil penjualan dapat 
berupa harian, bulanan, dan bahkan tahunan. Dalam melakukan transaksi jual beli, 
laporan data penjualan sangat penting agar kita dapat mengetahui berapa hasil 
dari penjualan produk yang sudah habis terjual[1]. 

 
2.3. Data Mining 

Algoritma K-Means yaitu salah satu algoritma yang termasuk kedalam Non 
Hierarchical Clustering yang mempartisi kumpulan dataset menjadi beberapa 
cluster dan terpisah sehingga kriteria pengelompokan tersebut dioptimalkan[21]- 
[22]-[23]-[10]-. Dalam algoritma K-Means terdapat beberapa langkah-langkah 
penyelesaian sebagai berikut: 
a) Menentukan jumlah clustering yang akan di bentuk. 
b) Menentukan nilai cetroid awal secara acak atau random pada data yang    

sudah  ada. Rumus yang akan di gunakan sebagai berikut: 

   =
 

  
∑    

  
            (1) 

c) Menghitung jarak data dengan cetroid awal. Dapat menggunakan rumus 
dibawah ini: 

     √         
           

             
     (2) 
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d) Kelompokan data kedalam cetroid yang bersangkutan berdasarkan jarak 
terdekat untuk membentuk sebuah cluster. 

e) Jika kondisi terminasi belum tercapai maka dapat di ulangi pengerjaan 
langkah ke-2 sampai langkah ke-4 sampai kondisi nya sudah tercapai baru 
berhenti dalam pengerjaan tersebut. 
 

2.4. Tahapan Penelitian 
Adapun penjelasan dari setiap tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis 

dapat dilihat di bawah ini sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi Masalah 

Dalam melakukan setiap penelitian, hal utama yang sangat diperlukan ialah 
mengindentifikasi suatu permasalahan yang terjadi pada TAP Deli Tua agar 
dapat menemukan ide pokok dari objek yang diangkat oleh penulis.  

b) Literatur Review 
Pada tahap literatur review, penulis harus melakukan sebuah pencarian 
referensi mengenai objek penelitian agar pengetahuan penulis mengenai objek 
tersebut semakin luas. Literatur review dapat dilakukan dengan pencarian 
suatu referensi yang didapat pada setiap perpustakaan atau pun google scholar. 

c) Pengumpulan Data 
Dalam melakukan sebuah penelitian, penulis harus melakukan pencarian atau 
pengumpulan data yang berkaitan dengan objek yang sedang di teliti. 
Pengumpul data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi dan 
wawancara. Pengumpulan data ini dilakukan untuk acuan atau referensi dalam 
mendukung penyelesaian permasalahan ini. 
1) Observasi 

Observasi merupakan proses yang dilakukan dalam pencarian data 
mengenai objek yang diangkat oleh penulis, yang dimana penulis tersebut 
langsung mengamatin penelitian tersebut langsung ke lapangan. 

2) Wawancara 
Wawancara merupakan proses yang dilakukan oleh penulis dalam 
informasi mengenai objek penelitian yang diangkat, akan tetapi hal tersebut 
langsung di tanyak atau interview kepada manager TAP Delia Tua tersebut. 

d) Penerapan Algoritma K-Means 
Pada penelitian ini, sangat di perlukan dalam penerapan metode agar 
mendapatkan atau memperoleh hasil yang sesuai penulis inginkan. Dimana 
penelitian ini menggunakan sebuah algoritma yang dapat menemukan hasil 
cluster yang sesuai yaitu K-Means. 

e) Pengujian 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengujian algoritma K-Means 
menggunakan sebuah tools yang dimana tools tersebut sangat membantu 
penulis dalam menemukan atau memperoleh hasil dari cluster. Tools yang 
digunakan oleh penulis ialah RapidMiner. 

f) Laporan Penelitian 
Tahap terakhir ialah pembuatan laporan penelitian yang dimana setelah penulis 
menyelesaikan penelitian tersebut, wajib membuat laporan penelitian. 
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Berikut ini dalam penyelesaian penelitian ini, terdapat beberapa tahapan 
dalam penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai berikut: 
 

 
 Gambar 1. Dijelaskan Bahwa Diatas Terdapat Kerangka DalamTahapan 

Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Preprocessing Data 

Sebelum melakukan preprocessing data di perlukan beberapa sampel data 
yang ingin di proses. Maka dapat dilihat dibawah sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Dijelaskan Bahwa Saat Melakukan Prepocessing  Diperlukan Sampel 

Data Order Reseller TAP Deli Tua Tahun 2022 
No Nama_Produk Januari Februari Maret April Mei … Desember 
1 1.5gb3d 20000 25000 26600 28000 30000 … 29700 
2 1.5gb5d 25000 27000 21000 26000 18000 … 13000 
3 1.5gb7d 17000 15500 16500 20000 14300 … 10000 

Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Observasi Wawancara 

Penerapan Algoritma K-Means 
1. Menentukan Jumlah Cluster  
2. Menentukan Nilai Centroid Awal Secara Random 
3. Menghitung Jarak Data 
4. Kelompokan Data Ke dalam Centroid 
5. Mengulangi Langkah Kedua Sampai Langkah 

Keempat, jika kondisi terminasi belum tercapai 

Pengujian 

Dokumentasi 

Selesai 
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No Nama_Produk Januari Februari Maret April Mei … Desember 
4 2gb3d 15000 9000 9600 10000 13000 … 7700 
… … … … .. … … … … 
15 vo_kosong 600 640 445 550 750 … 670 

 
Setelah data yang akan di proses sudah tersedia, maka selanjutnya dilakukan 

tahap preprocessing data. Nilai range tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 yang 
telah dibuat oleh penulis sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Dijelaskan Terdapat Range Nilai Bobot Untuk Melakukan 

Prepocessing Data 
Range Produk Nilai 

˃=30000 14 
˃=20000 12 
˃=10000 10 
˃=1000 8 
˃=100 6 

˃0 4 
0 0 

 
Dimana dalam pemberian nilai bobot kriteria tidak ada aturan baku, akan 

tetapi jika nilai bobot pada setiap kriteria semakin tinggi, maka attribute tersebut 
semakin penting. Maka dengan itu jika nilai attributenya 30000 maka nilai 
bobotnya 14 dan begitu juga seterusnya. Maka dengan itu hasil dari data yang 
telah di preprocessing dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:  

 
Tabel 2. Dijelaskan Bahwa Dari Terdapat Hasil Prepocessing Data Penjualan 

Paket Internet 
Nama_Produk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sept Okt Nov Des 
1.5gb3d 12 12 12 12 14 14 12 12 14 14 14 12 
1.5gb5d 12 12 12 12 10 10 12 10 10 12 10 10 
1.5gb7d 10 10 10 12 10 10 10 12 10 10 10 10 
2gb3d 10 8 8 10 10 10 8 8 8 8 8 8 
2gb5d 10 10 10 12 12 10 10 10 10 10 10 10 
2.5gb5d 10 10 10 10 12 10 10 10 10 10 10 10 
3gb3d 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
3gb7d 10 10 10 12 10 10 10 10 10 10 10 10 
3.5gb3d 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

… … … … … … … … … … … … … 
vo_kosong 6 6 6 6 6 6 8 8 8 1 4 6 

 
3.2. Penerapan Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma yang termasuk kedalam 
Non Hierarchical Clustering yang mempartisi kumpulan dataset menjadi beberapa 
cluster dan terpisah sehingga kriteria pengelompokan tersebut dioptimalkan. 
a) Menentukan jumlah clustering yang akan di bentuk 

Dalam proses pengelompokan pada algoritma K-Means, terlebih dahulu harus 
menentukan jumlah kelompok.  
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 Tabel 3. Dijelaskan Bahwa Terdapat 2 Kelompok Data Penjualan 
No Cluster Keterangan 
1 C0 Produk Laris 
2 C1 Produk Non Laris 

 
b) Mengalokasikan data secara random/acak 

Dalam memperoleh nilai centroid awal pada algoritma K-Means dilakukan 
dengan cara menentukan nilai secara random/acak.  

 
Tabel 4. Dijelaskan Bahwa Sebelum Melakukan Perhitungan K-Means Harus 

Menentukan Nilai Centroid Awal 
C0 1.5gb3d 12 12 12 12 14 14 12 12 14 14 14 12 
C1 vo_telepon 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

 
c) Menghitung jarak data dengan centroid awal 

Pada penelitian ini, penulis akan melakukan perhitungan iterasi ke-1 pada 
cluster C0 dan C1.  

Cluster 0 

 d(      ) = √

                                    

                                    

                                   
 = 0 

d(      ) =√

                                    

                                    

                                   
= 8,72 

Berdasarkan pencarian iterasi ke-2 yang dimulai dengan cluster 0 dan 
dimana langkah dalam pengerjaanya sama, maka dengan itu penulis hanya 
membuat 2 cara saja dalam pengerjaanya. Setelah melakukan pencarian cluster 0 
selanjutnya melakukan pencarian terhadap cluster 1 dapat dilihat sebagai berikut: 

Cluster 1 

d(      )   = √

                                

                                

                               
 = 23,92 

d(      )   = √

                                

                                

                               
 = 17,66 

  
Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan algoritma K-Means dalam 

mencari hasil jarak terhadap nilai centroid awal di iterasi-1 pada cluster 0 dan 1, 
maka dengan itu dapat di lihat hasil dari pencarian nilai cluster 0 dan 1 pada iterasi 
ke-1 pada Tabel 6 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Diejelaskan Bawah Terdapat Rekapitulasi Hasil Perhitungan Iterasi-1 
nama_produk  dc0 dc1 Cluster 

1.5gb3d 0 23,92 0 
1.5gb5d 8,72 17,66 0 
1.5gb7d 10 15,23 0 
2gb3d 15,10 9,80 1 
2gb5d 9,59 15,23 0 

2.5gb5d 9,80 14,56 0 
3gb3d 17,09 6,93 1 
3gb7d 10,20 14,56 0 

3.5gb3d 17,09 6,93 1 
3.5gb7d 17,09 6,93 1 
5gb3d 17,09 6,93 1 
5gb7d 11,31 13,42 0 

10gb30d 8,94 15,87 0 
vo_telepon 23,92 0 1 
vo_kosong 22,45 3,46 1 

 
Setelah melakukan perhitungan iterasi ke-1, selanjutnya akan melakukan 

perhitungan iterasi ke-2. Langka yang akan dilakukan sama seperti iterasi ke-1 
harus membuat nilai centroid terlebih dahulu sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Dijelaskan Bahwa Sebelum Melakukan Perhitungan K-Means 

Harus Menentukan Nilai Centroid Awal  
C0 10,50 10,50 10,50 11,25 11,00 10,75 10,75 10,50 10,25 10,75 10,75 10,25 
C1 7,71 7,43 7,43 7,71 7,71 7,71 7,71 7,71 7,71 7,43 7,43 7,43 

 
Cluster 0 

d(      )  = √

                                    

                                    

                                   

                                   

 = 3,80 

d(      )  = √

                                    

                                    

                                   

                                    

 = 3,60 

Cluster 1 

d(      )   = √

                                 

                                 

                                 

                                

  = 18,47 
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     d(      )  = √

                                 

                                 

                                 

                                

  = 12,33 

 
Maka dari hasil perhitungan iterasi 1 dan 2 dengan menggunakan algoritma 

K-Means tidak terjadinya perubahan cluster, sehingga perhitungan pada 
pengelompokan data penjualan paket internet di TAP Deli Tua dengan 
menggunakan alagoritma K-Means telah selesai tidak ada pengulangan ke langkah 
awal lagi karna hasil nya sama seperti iterasi ke-1. Maka dengan itu hasil yang di 
dapatkan penulis dengan menggunakan algoritma K-Means dimulai dari hasil 
iterasi ke -1 hingga iterasi ke-2 dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut: 

 
Tabel 8. Dijelaskan Bahwa Terdapat Hasil Cluster iterasi 1 dan iterasi 2 

nama_produk Iterasi 
1 2 

Cluster 0 Cluster 1 
1.5gb3d 0 0 
1.5gb5d 0 0 
1.5gb7d 0 0 
2gb3d 1 1 
2gb5d 0 0 

2.5gb5d 0 0 
3gb3d 1 1 
3gb7d 0 0 
5gb3d 1 1 
5gb7d 0 0 

10gb30d 0 0 
Votelepon 1 1 
Vokosong 1 1 

 
Maka dengan itu akan menghasilkan 2 kelompok yaitu kelompok produk 

laris dan kelompok produk non laris dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut: 
 

Tabel 9. Dijelaskan Bahwa Terdapat Hasil Akhir Perhitungan 
Cluster 0 Cluster 1 
1.5gb3d 2gb3d 
1.5gb5d 3gb3d 
1.5gb7d 3.5gb3d 
2gb5d 3.5gb7d 

2.5gb5d 5gb3d 
3gb7d votelepon 
5gb7d vokosong 

10gb30d  

 



Jurnal Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK) 
 Volume 8, Nomor 2, Agustus 2023, pp 758-771 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839 
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jurasik 

 

Penerapan Data Mining Dalam Penjualan Paket Internet (Tesa Aurelia Siregar)|768 

Dari Tabel  9 dapat dijelaskan bahwa cluster 0 ialah kelompok produk laris 
sedangkan cluster 1 ialah kelompok produk non laris. Maka dari 15 data penjualan 
paket internet terdapat 8 produk laris yang berada di cluster 0 dan 7 produk non 
laris yang berada di cluster 1. 

 
3.3. Pengujian 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dengan itu penulis 
akan menampilkan hasil pengujian dengan algoritma K-Means mengenai data 
penjualan paket internet pada TAP Deli Tua menggunakan aplikasi RapidMiner. 
Dapat dilihat dibawah ini sebagai berikut: 
a) Membuka Aplikasi RapidMiner 

Pertama penulis membuka aplikasi RapidMiner untuk memasukan data yang 
telah dibuat dan memperoleh hasil setelah di proses. 

 

 
Gambar 2. Dijelaskan Bahwa Terdapat Tampilan Depan RapidMiner 

 
b) Tampilan Layar Untuk Proses Data 

Tampilan layar ini digunakan saat penulis ingin melakukan hasil dari proses 
data   tersebut. 

 
Gambar 3. Dijelaskan Bahwa Terdapat Tampilan Untuk Proses Data 

 
c) Proses Memperoleh Hasil Data 

Utuk mengetahui hasil cluster data penjualan maka dapat dilakukan proses 
pada RapidMiner sebagai berikut: 
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  Gambar 4 Dijelaskan Bahwa Terdapat Proses Memperoleh Hasil Data 

 
d) Hasil Data Setelah Di Proses 

Dari hasil data yang telah di uji menggunakan RapidMiner akan meghasilkan 
luster 0 dan 7 cluster 1. 
 

 
Gambar 5. Dijelaskan Bahwa Terdapat Hasil Data Penjualan Paket Internet 

 

4. SIMPULAN 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis bahwa Proses 

yang dapat dilakukan agar tidak terjadinya kehabisan stok pada TAP Deli Tua ialah 
dengan cara pengelompokan terhadap data penjualan menjadi 2 kelompok yaitu 
produk laris dan produk non laris berdasarkan data penjualan yang dihasilkan 
oleh TAP Deli Tua. Produk laris yaitu suatu kelompok yang memberikan 
keuntungan bagi TAP Deli Tua, karena produk habis terjual. Maka dengan itu TAP 
Deli Tua harus lebih memperbanyakan produk yang diinginkan oleh konsumen, 
dan juga harus mengurangin produk yang kurang diminati oleh konsumen. Karena 
semakin banyaknya produk yang dipasarkan TAP Deli Tua akan memberikan 
keuntungan yang lebih besar. Maka dengan itu sangat dibutuhkan suatu 
pengolahan dari hasil penjualan agar TAP Deli Tua mengetahui hasil produk yang 
habis terjual. Maka dalam melakukan pengelompokan data penjualan paket 
internet dibutuhkan suatu peran data mining dalam membantu penyelesaian 
pengelompokan. Data mining merupakan salah satu proses dalam menemukan 
informasi yang dihasilkan oleh data yang telah di olah menjadi data yang besar 
agar data tersebut dapat dipergunakan untuk membantu dalam pengambilan 
keputusan dimasa depan. Data mining juga salah satu kegiatan pengumpulan data 
yang dapat dilakukan dengan salah satu proses perhitungan atau aritmatika yang 
terdapat pada teknik dalam menemukan hasil pengelompokan data tersebut. Pada 
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data mining terdapat suatu teknik yang dapat membantu dalam pengelompokan 
paket internet yaitu teknik clustering. Didalam teknik clustering juga terdapat 
suatu algoritma yang memperoleh hasi dalam cluster yaitu algoritma K-Means. 
Algoritma K-Means salah satu algoritma yang dapat memperoleh kelompok yang 
berbeda dari data dalam sebuah dataset yang tidak memiliki sebuah label. 
Alagritma k-means juga dapat membagi suatu kelompok yang berbeda menjadi 
beberapa kelompok berdasarkan karakteristiknya yang dimana jika 
karakteristikan memiliki kesamaan maka dapat dijadikan satu atau di persatukan. 
Sehingga hal tersebut dapat membantu TAP Deli Tua dalam pengelompokan data 
paket internet pada TAP Deli Tua. Maka dengan dilakukan penelitian ini dengan 
algoritma k-means dapat memperlihatkan bahwa data mining dapat memperoleh 
hasil suatu keputusan yang lebih tepat dalam pengelompokan data paket internet 
sehingga memperoleh hasil dari cluster dari produk laris dan non produk laris 
yang terdapat 15 data penjualan paket internet memperoleh 8 produk laris yang 
berada di cluster 0 dan 7 non-produk laris yang berada di cluster 1. Dan penelitian 
ini juga sudah di uji dengan menggunakan sebuah tool yaitu RapidMiner.  
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